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SUMMARY 

 

DODI AGUSTIAWAN, Fish Gonad Maturity Level (Helostoma Temminckii) 

in Peat Swamp in Ogan Komering Ilir District (supervised by 

HELMIZURYANI and ELVA DWI HARMILIA). 

This study aims to determine the level of gonad maturity, gonad maturity 

index, fecundity and diameter of pond fish eggs in peat swamps in Tanjung 

Serang Village, Kayuagung District, Ogan Komering Ilir Regency, South Sumatra 

Province and the fishery Laboratory of the Faculty of Agriculture, 

Muhammadiyah Palembang University. This research was conducted from May to 

July 2020. This research used a survey method with 3 stations and 3 replications, 

the samples used in the study were 10 fish ponds and the gonad maturity levels 

were at TKG I, TKG II, TKG III and TKG IV, Fecundity average 1159 -3990 

eggs and egg diameter range between 0.8 - 2.14% of each sample taken, the 

results vary according to water conditions. 
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RINGKASAN 

 

DODI AGUSTIAWAN, Tingkat Kematangan Gonad Ikan Tambakan 

(Helostoma Temminckii) Pada Rawa Gambut Di Kabupaten Ogan Komering 

Ilir dibimbing oleh (HELMIZURYANI dan ELVA DWI HARMILIA). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kematangan gonad, indeks 

kematangan gonad, fekunditas dan diameter telur ikan tambakan pada rawa 

gambut di Desa Tanjung serang, Kecamatan Kayuagung ,Kabupaten Ogan 

Komering Ilir Provinsi Sumatera Selatan dan Laboratorium Akuakultur Fakultas 

Pertanian Universitas Muhammadiyah Palembang. Penelitian ini dilakukan pada 

bulan mei sampai dengan bulan juli 2020. Penelitian ini mengunakan metode 

survey dengan 3 stasiun dan 3 ulangan, sempel yang digunakan dalam penelitian 

sebanyak 10 ekor ikan tambakan dan untuk tingkat kematangan gonad berada 

pada TKG I, TKG II, TKG III dan TKG IV, Fekunditas  rata –rata 1159 -3990 

butir dan Diameter telur kisaran rata –rata antara 0,8 – 2,14 % dari setiap sampel 

yang diambil hasilnya berbeda-beda sesuai dengan kondisi perairan.   
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BAB I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ikan tambakan (Helostoma temminkii) merupakan salah satu ikan air tawar 

yang bernilai ekonomis tinggi di Indonesia. Ikan ini cukup digemari oleh  

masyarakat  terutama di Provinsi Sumatera Selatan. Penyebaran ikan tambakan ini 

tidak hanya dipulau Sumatera saja tetapi di Pulau Jawa, dan Kalimantan. Ikan 

tambakan berpotensi untuk dibudidayakan karena toleransinya terhadap 

lingkungan dan fekunditasnya tinggi (Pulungan, et al.2004). Sebagai ikan 

konsumsi ikan ini dapat diolah  dalam bentuk kering (ikan asin) maupun dalam 

keadaan segar. Sampai saat ini, produksi ikan tambakan masih bergantung dari 

hasil tangkapan dari alam. Pemeliharaan yang dilakukan dalam wadah yang 

terkontrol juga belum banyak dilakukan oleh  pembudidaya ikan (Yurisman, 

2009). 

Selama musim hujan (banjir), ikan pada umumnya memasuki perairan 

pedalaman hingga ke daerah rawa-rawa untuk melakukan pemijahan. Pemijahan 

adalah salah satu proses berkembang biaknya spesies ikan, dan proses lainnya 

meliputi seksualitas, tingkat kematangan gonad (TKG), indeks kematangan gonad 

(IKG) dan fekunditas. Fekunditas merupakan salah satu awal yang sangat penting 

untuk retensi melangsungkan reproduksi dan berkembang. Hutan rawa gambut 

merupakan suatu ekosistem yang unik dan di dalamnya terdapat beranekaragam 

flora dan fauna. Hutan rawa gambut memegang suatu peranan yang penting dalam 

memelihara keseimbangan lingkungan, mencegah kebanjiran di musim hujan dan 

melepaskan kelembaban kembali ke udara selama musim kemarau. 

Penangkapan ikan di perairan umum yang terus meningkat, dikarenakan hasil 

tangkapan merupakan prioritas bagi nelayan. Tidak jarang ikan yang matang 

gonad dan siap memijah juga ikut tertangkap, hal ini dapat menyebabkan 

menurunnya pertumbuhan populasi. Dikhawatirkan pada masa yang akan datang 

keberadaan ikan ini akan terancam kepunahan atau terjadi penurunan jumlah ikan 

dialam oleh sebab itu upaya yang dilakukan untuk pengembangan dan 

domestifikasi spesies ikan yang mempunyai nilai ekonomi tinggi seperti ikan 

   1 
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tambakan ini diperlukan usaha budidaya yang diharapkan untuk dapat mengurangi 

beban ekploitasi sumber daya alam, bahkan dengan berhasilnya usaha 

pembenihan secara massal dan terkontrol akan memungkinkan penebaran kembali 

di perairan umum. Namun untuk melakukan usaha budidaya terlebih dahulu 

diperlukan data mengenai aspek reproduksi. Dengan mengetahui reproduksi ini 

akan dapat diketahui seksualitasnya, tingkat kematangan gonad, indeks 

kematangan gonad dan fekunditasnya, dalam reproduksi ikan, hal yang harus 

diketahui adalah indeks kematangan gonad (IKG), tingkat kematangan gonad 

(TKG), fekunditas, dan diameter telur. Dengan mengetahui reproduksinya, dapat 

diketahui untuk proses  penangkapan dan pengelolaan berkelanjutan yang akan 

mempertahankan kualitas dan kuantitasnya.  

Hasil penelitian Helmizuryan, (2013), ikan betok yang ditangkap di perairan 

alami memiliki TKG II - IV dan IKG 0,34 - 0,95 % , sedangkan fekunditasnya 

berkisaran antara 168 – 958 butir. Untuk menunjang keberhasilan suatu budidaya 

perlu dilakukan penelitian tentang repruduksi ikan tambakan agar dapat dijadikan  

acuan dan tambahan informasi dalam pengendalian sumberdaya ikan airtawar,  

supaya sumberdaya ikan tambakan dapat dimanfaatkan dengan baik selain itu 

untuk menjaga kelestariannya.  

 

B. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian untuk mengetahui aspek reproduksi ikan tambakan, 

meliputi tingkat kematangan gonad (TKG), indeks kematangan gonat (IKG), 

fekunditas dan diameter telur di Rawa Gambut Ogan Komering Ilir.  
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